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PENGEMBANGAN APLIKASI MOBILE MONITORING
PADA lIoT SMART FARMING

Oleh :

Amanda Virgiliawati
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Abstrak

Pertanian di indonesia merupakan salah satu bidang yang begitu penting dalam
kehidupan masyarakatnya Oleh karena itu bidang ini perlu mendapat perhatian
khusus karena Indonesia termasuk salah satu negara berkembang yang berfokus
dalam bidang pertanian. Cepat atau lambatnya pertumbuhan pada tanaman
ditentukan oleh pH tanah. Dengan tanah yang sehat dan memiliki pH netral maka
tumbuhan akan tumbuh dengan baik Berkaitan dengan hal itu maka pertanian di
Indonesia telah berupaya mengubah sistem pertanian tradisional ke pertanian.
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada saat ini berlangsung
dengan sangat pesat dan juga sudah banyak digunakan dalam kehidupan di
berbagai bidang contohnya bidang pertanian. Manfaat dari adanya teknologi ini
memudahkan masyarakat dalam berusaha tani menjadi lebih mudah. Teknologi ini
dikenal dengan Internet of Things (IoT), Internet of Things (IoT) ini merupakan
paradigma baru dengan fungsionalitas yang membuat pengaturan jaringan tanpa
kabel (nirkabel). Pemanfaatan Internet of Things (loT) pada bidang pertanian
banyak dimanfaatkan sebagai alat untuk memantau pengelolaan kualitas air dan
tanah. Penerapan 10T ini menjadi solusi yang tepat dan dapat diatur untuk
pengaturan suhu kelembaban tanah dan dapat dipantau menggunakan aplikasi

mobile Blynk

Kata kunci: Blynk, Smart Farming, 10T
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Mobile Monitoring Application Development

On loT Smart Farming

By :

Amanda Virgiliawati

09030581923048

Abstract

Agriculture in Indonesia is one of the most important fields in people’s lives.
Therefore, this field needs special attention because Indonesia is one of the
developing countries that focuses on agriculture. Fast or slow growth in plants is
determined by the pH of the soil. With healthy soil and a neutral pH, aklan plants
grow well. In this regard, agriculture in Indonesia has attempted to change the
traditional farming system to agriculture. The development of information and
communication technology is currently taking place very rapidly and has also
been widely used in life in various fields such as agriculture. The benefits of this
technology make it easier for people to do farming. This technology is known as
the Internet of Things (10T), the Internet of Things (10T) is a new paradigm with
functionality that makes network settings wireless (wireless). Utilization of the Int
ernet of Things (1oT) in agriculture is widely used as a tool to monitor water and
soil quality management. This 10T application is the right solution and can be set
for temperature regulation of soil moisture and can be monitored using the Blynk

mobile application.

Keywords: Blynk, Smart Farming, 10T
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertanian di Indonesia merupakan salah satu bidang yang sudah menjadi
sumber daya yang begitu penting bagi kehidupan masyarakatnya. Dikarenakan
kebutuhan masyarakat mayoritas bersumber dari pertanian sangat kompleks dan
juga meliputi kebutuhan pokok dalam bahan pangan, bahan baku, sumber energi
dan juga pengelolaan lingkungan hidup yang ada. Karena itu, bidang pertanian ini
sangatlah penting bagi kehidupan masyarakat. Maka bidang ini perlu mendapat
perhatian yang khusus karena salah satu negara berkembang yang berfokus dalam
pembangunan di bidang pertanian ini adalah negara Indonesia.[1]

Sari tanah adalah suatu hal yang merupakan sumber utama pada tanaman
dan disana adalah tempat perubahan penting dalam pertumbuhan tanaman. Cepat
atau lambatnya suatu pertumbuhan pada berbagai jenis tanaman tersebut
ditentukan oleh pH tanah. Dalam ilmu pertanian pH tanah tersebut sangat penting
karena gunanya untuk menentukan mudah atau tidaknya ion-ion unsur hara untuk
terserap oleh tanaman. Selain itu kelembaban tanah dan letectedlre tanah yang
baik membuat tanah menjadi memiliki ruang pori yang cukup untuk tanah
sehingga sirkulasi udara di dalam tanah dapat berjalan dengan baik. Dengan tanah
yang sehat tersebut tanah mampu memiliki pH netral sehingga tanaman akan
tumbuh dengan baik.[2]

Berkaitan dengan permasalahan tersebut, Indonesia juga telah
mengupayakan perubahan sistem pertanian, dari sistem pertanian tradisional
menuju ke sistem pertanian modern. Oleh karena itu, masalah tersebut berkaitan
dengan peranan tanah yang baik dalam kegiatan usaha pertanian menjadi sangat
penting. Karena, adanya kekeringan tanah akan membebani petani sebagai biaya
sarana produksi dalam usaha tani.[3]

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang terjadi saat ini
juga berlangsung dengan pesat dan sudah banyak digunakan di berbagai bidang
kehidupan seperti pengelolaan pertanian, dan bidang lainnya. Manfaat dari adanya
teknologi informasi dan telekomunikasi sudah banyak memberikan kemudahan

dalam kegiatan pengolahan lahan pertanian. Pemanfaatan teknologi pada bidang
1



pertanian ini dapat menjadi 2etect penting untuk kegiatan pengembangan pada
2etect pangan saat ini, teknologi yang dimaksud ini dapat memberikan kemudahan
yang lainnya. Teknologi ini dikenal dengan Internet of Things (loT), Internet of
Things (loT) ini merupakan paradigma baru dengan fungsionalitas yang membuat
pengaturan telekomunikasi tanpa kabel (nirkabel) yang modern dan juga cepat.
Teknologi loT ini dapat menghubungkan suatu peralatan tertentu dengan
memanfaatkan internet untuk menjalankan suatu kegiatan tertentu atau berbagai
fungsi. Proses implementasi suatu perangkat IoT dibuat melalui adanya embedded
system (sistem yang tertanam), dan juga dapat menghemat daya. Selain itu,
banyak manfaat yang bisa diambil dari penggunaan loT tersebut pada bidang
pertanian. Penerapan 10T ini menjadi solusi yang tepat dan dapat disesuaikan juga
dapat diatur sedemikian rupa contohnya untuk proses pengaturan suhu
kelembaban tanah. Dari penguraian diatas maka penulis mengambil judul
penelitian “PENGEMBANGAN APLIKASI MOBILE MONITORING PADA
IOT SMART FARMING”. Dengan memanfaatkan sensor soil moisture, sensor
suhu dan kelembaban DHT11, dan aplikasi Blynk untuk memonitoring kondisi
tanah pada jarak jauh. Kemudian data tersebut di proses oleh mikrokontroler T-
Higrow kemudian data akan tampil dan dapat dimonitoring pada aplikasi Blynk

melalui mobile berbasis Internet of Things (10T).

1.2 Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi rumusan masalah dari projek ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana cara merancang dan membangun sistem pengembangan Aplikasi
Mobile pada Internet of Things (10T)?

2. Bagaimana cara mengontrol dari jarak jauh sebuah sistem tersebut?

3. Bagaimana cara kerja alat tersebut?

1.3 Batasan Masalah

Pengerjaan projek ini dibatasi dalam ruang lingkup, sebagai berikut:

1. Mikrokontroler yang digunakan adalah T-Higrow ESP32.

2. Untuk pembacaan suhu dan kelembaban tanah menggunakan sensor DHT11

3. Pengujian dilakukan di Kebun Fasilkom Indralaya.



1.4 Tujuan

Adapun tujuan dari dibuatnya projek ini adalah:

1. Dapat membuat alat untuk memonitoring kondisi tanah tanpa harus dipantau
langsung.

2. Dapat membuat alat pengukur kondisi tanah dengan akurasi yang baik

3. Dapat melakukan pemantauan hanya dengan menggunakan mobile dengan

aplikasi Blynk.

1.5 Manfaat

Manfaat dari perancangan dan pembuatan alat ini adalah sebagai berikut:

1. Mempermudah para pengguna atau pemilik kebun dalam memantau kondisi
tanah dengan menggunakan aplikasi Blynk di smartphone.

2. Dapat mengetahui kondisi kelembaban dan suhu tanah dengan pembacaan yang
tepat.

3. Dapat lebih mudah dan lebih efisien waktu untuk mengetahui kondisi tanah

yang baik.

1.6 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada penulisan Projek ini antara lain sebagai
berikut:
a. Studi Literatur

Pada tahap ini adalah proses pengumpulan data atau pencarian buku, jurnal,
dan referensi di Internet dilakukan sebagai latar belakang pendukung untuk
pembuatan projek Studi sastra akan menjadi kerangka utama untuk menciptakan
dan membangun landasan teori. Memungkinkan peneliti untuk mengklasifikasikan
dan memahami subjek mereka. Analisis kebutuhan sistem sangat dibutuhkan untuk
mendukung pelaksanaan projek. Pada tahap ini dilakukan analisis untuk
menentukan kebutuhan pembuatan alat. Pada tahap ini juga peneliti menggunakan
perangkat keras dan perangkat lunak.
b. Analisis kebutuhan sistem

Analisis kebutuhan sistem adalah suatu tahapan dimana untuk mengetahui
kebutuhan apa saja yang diperlukan sistem untuk projek agar dapat bekerja dengan
sebagaimana yang diharapkan dengan cara melakukan analisis pada kebutuhan
perangkat keras (Hardware) dan kebutuhan perangkat lunak (software).

3



b. Perancangan sistem

Perancangan sistem memiliki cara untuk membuat proyek ini untuk merancang
dan mendesain sistem. Metode perancangan sistem bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan pengguna sistem agar mendapatkan gambaran yang jelas bagi peneliti.
c. Implementasi Sistem

Metode ini bertujuan untuk mengimplementasikan sistem alat yang dibuat
secara langsung dengan memantau kondisi tanah berbasis l0T dan penguji sistem
berdasarkan hasil analisis dan desain yang dilakukan
d. Pengujian Analisis

Pada tahap ini adalah tahap dimana dilakukanya pengujian dan analis projek
tersebut untuk mengetahui apakah projek yang telah dirancang berhasil atau tidak.
Pengujian projek ini dilaksanakan di Fakultas Ilmu Komputer Universitas
Sriwijaya Indralaya.
e. Pengambilan Kesimpulan

Pada tahap ini dilakukan proses penarikan kesimpulan berdasarkan hasil

data pengujian yang telah dianalisis dari tahap sebelumnya untuk mendapatkan inti
dari pembahasan yang telah dijelaskan agar dapat memahami projek ini secara
lebih mendalam.

1.7 Sistematika Penulisan

Dalam sistematika penulisannya, laporan projek ini terdiri dari lima BAB
dengan masing-masing pokok pembahasan yang telah disusun sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

BAB ini menjelaskan tentang latar belakang dari pemilihan topik, judul
projek, rumusan masalah, 4etecte masalah, tujuan, manfaat, dan metode penelitian
yang digunakan serta bagaimana sistematika dari penulisan laporan projek.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

BAB ini Dberisi tentang referensi pendukung yang bersumber dari
penelitian sebelumnya dengan beberapa topik yang terkait dengan projek, yaitu
mengenai komunikasi jaringan sensor nirkabel untuk pengaruh suhu dan
kelembaban terhadap area lahan tanah serta dasar teori yang menjelaskan setiap

komponen yang digunakan dalam projek.



BAB 111l PERANCANGAN SISTEM

BAB ini menjelaskan tentang kebutuhan yang diperlukan untuk
merancang sistem dan tahapan yang dilakukan dalam perancangan alat, meliputi
perancangan perangkat keras (Hardware) yang membahas tentang bagaimana
merangkai setiap komponen menjadi satu kesatuan, dan perancangan perangkat
lunak (Software) yang membahas Flowchart dari program yang dibuat untuk
mengontrol sistem kerja alat.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

BAB ini membahas mengenai hasil dari implementasi alat, pengujian alat
dan analisis alat yang telah dirancang dengan pengujian yang telah dilakukan
dalam proses pembacaan sensor suhu dan kelembaban yaitu DHT11 dalam
komunikasi nirkabel.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

BAB ini berisi kesimpulan berdasarkan alat yang telah diuji dan dianalisis

selama proses pembuatan alat dan pengujian alat.
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